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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal

sebelum anak memasuki sekolah dasar. Lembaga ini dianggap penting

karena usia ini merupakan usia emas (golden age) yang merupakan

“masa peka” dan hanya datang sekali. Masa peka adalah suatu masa

yang menuntut pengembangan anak secara optimal.

Mendidik anak sejak kecil merupakan pondasi untuk masa depan.

Jika kurang tepat dalam membangun pondasi maka pondasi kurang

kokoh dan mudah rapuh. Pastinya kita menginginkan  pondasi yang

kuat  dan  kokoh. Anak-anak adalah infestasi masa depan, sebagai

penerus bangsa. Untuk itu mereka harus dipersiapkan sejak dini agar

mempunyai kemampuan, karakter, dan kepedulian terhadap

perkembangan bangsa dan negara dilakukan melalui pendidikan formal

maupun informal. Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan

salah satu bentuk pendidikan anak usia dini yang berada pada jalur

pendidikan formal, sebagai lembaga pendidikan prasekolah.

Perkembangan bahasa diajarkan agar anak memiliki pemahaman

dan komunikasi melalui kata, lisan dan tulisan yang diperlukan dalam

kegiatan berkomunikasi dengan individu lain baik anak maupun orang

dewasa dengan secara verbal maupun non verbal. Kemampuan

berbahasa anak merupakan suatu hal yang penting karena dengan
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berbahasa tersebut anak dapat berkomunikasi dengan teman atau

orang-orang disekitarnya. Bahasa
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merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan

bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain.

Bercerita bagi anak merupakan kegiatan yang sangat menarik dan disukai

anak karena bisa   sebagai pengantar   tidur. Kebiasaan bercertita yang

dilakukan oleh orang tua untuk membentuk perkembangan pribadi anaknya.

Anak senang dengan cerita karena banyak manfaatnya untuk perkembangan

dan pembentukan pribadi anak. Pengaruh bercerita bagi anak sangat besar

tergantung bagaimana guru menyajikan dan menyampaikan cerita sesuai

dengan usia anak. Khususnya anakz TK masih dijumpai banyak kesulitan,

gagasan, pikiran, yang ingin disampaikan kepada guru dan temannya. Hal ini

karena keterbatasan kosa kata setiap anak memiliki yang berbeda tergantung

pada stimulasi yang diberikan. untuk itu diperlukan upaya untuk

mengembangkan kemampuan berbahasa anak agar dapat berbahasa secara

maksimal.

Observasi awal penelitian ini menunjukkan bahwa   kemampuan

berbahasa anak kelompok B masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil

observasi dari jumlah 32 anak bahwa 17 anak belum mampu menjawab

pertanyaan dari guru dan 15 anak yang belum mampu menceritakan kembali

cerita yang telah didengar dengan lancar. Hal tersebut   disebabkan karena

metode yang digunakan  oleh guru yang kurang tepat yaitu menggunakan

metode berceramah sehingga anak hanya diam pasif mendengarkan cerita dari

guru bahkan hanya berbicara sendiri  dengan temannya, dan anak  kurang

diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan.
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Masalah  tersebut perlu dicari solusinya.  Guru perlu  menguasai metode-

metode pembelajaran agar dapat memberikan pembelajaran kepada anak

secara maksimal. Atas dasar permasalahan tersebut maka peneliti disarankan

untuk mengganti metode yang digunakan dengan metode bercerita dengan

media gambar seri.

Berdasarkan latar belakang di atas mengenal pentingnya pengembangan

bahasa anak, maka peneliti mengambil judul “UPAYA

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBAHASA ANAK MELALUI

METODE BERCERITA DENGAN GAMBAR SERI PADA KELOMPOK B

DI TK AISIYAH JOTON III JOGONALAN KLATEN TAHUN 2012/2013”.

B. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih

mendalam maka   diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah pada :

a) Metode bercerita dengan gambar seri dibatasi pada 4-6 gambar

b) Kemampuan berbahasa anak dibatasi pada bercerita

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka penulis dapat

merumuskan permasalahan sebagai berikut: Apakah metodebercerita dengan

menggunakan gambar seri dapat mengembangkan kemampuan berbahasa

anak kelompok B di TK Aisyiyah Joton III Jogonalan Klaten Tahun

2012/2013 ?
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D. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

Untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak kelompok B di TK

Aisiyah Joton III Jogonalan Klaten  Tahun 2012/2013.

b. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui penggunaan metode bercerita dengan gambar seri dapat

mengembangkan kemampuan berbahasa anak kelompok B di TK Aisiyah

Joton III Jogonalan Klaten  Tahun 2012/2013.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dilakukan untuk mendukung teori yang lama karena peneliti

berpendapat  bahwa teori  inimembantu anak  dalam pembelajaran

kemampuan berbahasa

b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti semakin menarik dan kreatif dalam kegiatan bercerita

2) Bagi anak menambah wawasan berbahasa, pengetahuan dalam bercerita.

3) Sebagai rujukan guru dalam memberikan saran untuk mengembangkan

kemampuan berbahasa anak kelompok B di TK Aisiyah Joton III

Jogonalan Klaten Tahun 2012/2013.
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c. Manfaat Bagi Sekolah

1) Diharapkan agar sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana

pembelajaran yang mendukung dalam meningkatkan kemampuan berbahasa

anak.

2) Sebagai rujukan guru dalam memberikan saran kepada orang tua dalam

meningkatkan kemampuan berbahasa anak.

d. Manfaat Bagi Guru

1) Membantu guru untuk mendapatkan petunjuk sebagai alternatif dalam upaya

meningkatkan kemampuan berbahasa anak.

2) Membantu  pelaksanaan tugas guru dalam mengembangkan metode

pembelajaran.

3) Meningkatkan kualitas dalam mengajar agar semakin menarik dan kreatif

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak.

e. Manfaat Bagi Peserta Didik

Untuk meningkatkan minat anak dalam mengikuti proses pembelajaran dan

meningkatkan kemampuan berbahasa anak.


